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titik sample dari level sinyal pada hasil simulasi.

Tipe daerah

suatu metode pengaksesan berdasar aeas pengaturan atau
pembagian pita frekuensi.

nama dari sebuah group standarisasi yang dibentuk di
Eropa tahun 1982 untuk menciptakan sebuak standar
bersama telepon bergerak selular di Eropa.

loss akibat daya pancar yang hilang.

statistik kemungkinan cakupan sel.

Indikator kuat lemah sinyal yang diterima.

suatu metode pengaksesan berdasar aeas pengaturan atau
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Auc 5 Authentication Center

BSS - Base Station Subsystem

BTS : Base Transceiver Station

BSC - Base Station Controller

EIR : Equipment Identity Register

FDMA - Frequency Division Multiplex Access
GSM : Global System for Mobile communication
HLR : Home Location Register

MS : Mobile Station

NSS : Network And Switching subsystem
MSC - Mobile Switching Center

0SS : Operation and Support System
PSTN : Public Service Telephone Network
PLMN Public Land Mobile Network
PCS Personal communication System
VLR Visitor Location Register
RSSI Receive Signal Strength indication
TDMA Time division Multiplex Access
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